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“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah”
(HR. Turmudzi)

“Dan orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang
paling baik akhlaknya”
(HR.Ahmad)

daale § ) Al alad (e S G
(el o) g))

“sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan
Yang mengajarkannya”
(HR.Bukhart)
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I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

zet titik di atas

Er

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah
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te titik di bawah

zet titik di bawah
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& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

« Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

Jd Lam L El

a Mim M Em

o Nin N En

K Waw W We

° Ha' H Ha

. Hamzah | ...”... Apostrof
¢ Ya Y \iE

I1. Konsonan rangkap karena tasydrd ditulis rangkap:

Cpblaie ditulis
e ditulis
1. Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
A ditulis

LSBT ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal

aslinya).

muta‘aqqidin

‘iddah

hibah

jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Al daas ditulis

okl 8lS ditulis

ni'matullah

zakatul-fitri
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IV. Vokal pendek

__@&__ (fathah) ditulis a contoh <= ditulis daraba
__ o (kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
_ 4 (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
dlals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
g ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis il (dengan garis di atas)
U8 ditulis furid
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

)

JA ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

alil) ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
A3 S Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam



1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
e ditulis asy-syams
slandl ditulis as-sama’
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
sl 5 ditulis zawi al-furid

daud) Jal ditulis ahl as-sunnah



ABSTRAK

Al-Qur’an dalam sejarahnya mengalami perkembangan yang sangat pesat. Sebagai
kitab suci yang turun dalam budaya Arab, tentu tidak dapat terlepas dari struktur atau kosakata
Arab sebagai produk kebudayaan manusia. Agar dipahami umat manusia, Al-Qur’an yang
notabene sebagai firman Allah (kalam Allah) tentu menggunakan bahasa manusia yang segaris
lurus dengan kebudayaan masyarakat setempat dimana kitab suci tersebut diturunkan. Lebih
jauh, perkembangan umat muslim di berbagai belahan dunia di luar Arab juga mengalami
dinamikanya sendiri. Tak ayal, kebutuhan untuk memahami Al-Qur’an juga tinggi sehingga
dibutuhkan terjemahan Al-Qur’an di berbagai Negara yang tidak menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa ibu (primer). Tak terkecuali Thailand.

Dalam penelitian ini, terfokus pada analisis genitik-objektif atas karya yang berjudul
Al-Qur’an Terjemah Bahasa Thailand yang ditulis olen Tuan Suawanasat. Karya ini,
dilahirkan atas permintaan dari kerajaan di Thailand yang ingin mempunyai Al-Qur’an yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Thailand agar masyarakat di Thailand yang tidak bisa
berbahasa Arab, bisa mengerti makna Al-Qur’an. Adapun permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana karakteristik Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand serta
mengungkap bagaimana metodologi Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand.

Secara tipologis, analisis genetik-objektif atas Al-Qur’an Terjemah Bahasa Thailand
termasuk dalam jenis kajian terjemah deskriptif. Jenis kajian ini memiliki orientasi (1) Produk,
(2) fungsi, dan produk, tetapi penelitian ini hanya memiliki dua orientasi, yaitu proses dan
produk. Penelitian ini menggunakan metode deskritif-analitis. Adapun teknik pengumpul data
yang penulis lakukan yaitu melalui membaca dan memperhatikan kata-kata yang
diterjemahkan dalam kitab secara langsung.

Dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan bahwa secara umum, karakteristik
bahasa yang digunakan oleh Tuan Suwannasat adalah bahasa yang bebas, yaitu bahasa yang
digunakan oleh orang umum dan juga bahasa yang digunakan oleh kerajaan. Hal tersebut
dilihat dari beberapa diksi bahasa Thailand dalam hasil terjemahannya. Sehingga di satu sisi,
Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand ini memiliki kekurangan yakni tidak konsisten dengan
menggunakan tingkatan dalam memakai kosakata yang biasa digunakan untuk orang umum
umum. Di lain sisi, karena karya ini dibuat atas dorongan kerajaan dan penerjemah juga ingin
menjadikan karya yang resmi untuk Negara sehingga penerjemah memilih sebagian kosa-kata
tingkatan kerajaan memasukan ke dalam teks terjemahan ayat. Dari segi metode, karya Al-
Qur’an Terjemah Bahasa Thailand ini menggunakan metode terjemahan harfiah, hal tersebut
dapat dilihat dari produk terjemahannya. Dalam terjemahan ini, untuk penyusunan struktur
kata, penerjemah mengusahakan untuk menerjemahkan detail dan memberi penjelasan ayatnya
lebih lanjut.

Keyword: Tuan Suwannasat, terjemah, bahasa Thailand, Al-Qur’an.
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Al-Qur’an melalui ayat memperkenalkan diri sebagai petunjuk kepada
Nabi Muhammad dan menjadi penjelasan-penjelasan kepada umatnya, dan umat
Islam meyakini bahwa Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam dan ilmu
pengetahuan.! Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam, diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi umatnya di seluruh dunia. Al-
Qur’an juga merupakan sumber utama dalam rujukan hukum Islam. Kandungan
Al-Qur’an tidak bisa dipahami begitu saja dengan pemahaman secara literal atau

harfiah.

Setiap muslim berkeyakinan bahwa Al-Qur’an yang disampaikan Allah
kepada seluruh umat manusia sebagai petunjuk dan bimbingan kehidupan?.
Namun umat Islam pun menyadari bahwa memahami Al-Qur’an tidak mudah.
Apalagi Al-Qur’an turun dengan lisan bahasa Arab®. Bahasanya sangat berbeda
dengan bahasa yang digunakan sehari-hari umat Islam di berbagai tempat, selain

orang Arab untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini akan menambah

! Lihat, Edy Purnomo, “Al-Huda Tafsir Qur’an Bahasa Jawi Study Terhadap
Metodologi Penafsiran Syahid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2007, him. 1.

2 Siti Fauziah, “Pembacaan Al-Qur’an Surat Surat pilihan di Pondok Pesantren Putri
Daar Al-Furgan Janggalan Kudus”,Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014, him.1.

Terjemah Al-Qur’an kedalam Bahasa Dunia telah banyak dilakukan, dintaranya telah
dilakukan penerjemah kedalam Bahasa Persia, Urdu, Perancis, dll.

3 Baca pengantar Nor Ichwan dalam Memahami Bahasa Al-Qur’an, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2002).



kesulitan bagi orang-orang muslim yang tidak pernah belajar bahasa Arab dan
bisa mengakibatkan salah menerjemahkan. Hal ini sering muncul di kalangan
umat muslim di zaman sekarang. Oleh karena itu, Al-Qur’an perlu
diterjemahkan ke dalam bahasa lokal agar masyarakat lebih mudah memahami
dan bukan hanya memahami maknanya saja akan tetapi bisa memahami apa
yang dikatakan oleh Allah SWT sebagaimana yang tertuliskan dalam ayat-ayat

Al-Qur’an serta memahami bagaimana hukum agama.

Pengertian terjemah secara etimologis, terjemah adalah memindah dan
salinan bahasa (vertaling). Adapun secara terminologis, terjemah adalah
menyalin susunan kalimat dari satu bahasa ke bahasa lain.® Terjemah ada dua
macam: terjemah ma nawiyah tasfsiriyyah dan terjemah harfiyah. Terjemah
ma’nawiyyah tafsiriyyah adalah menerangkan makna kalimat dan menjelaskan
dengan bahasa lain tanpa terkait oleh susunan bahasa asli, melainkan hanya
terkait pada makna dan tujuan dari kalimat asli tersebut. Dengan kata lain,

terjemah sama dengan tafsir.°

Adapun terjemah harfiyah ada dua: terjemah harfiyyah bi al misl dan
terjemah harfiyyah bi duni al misl yang pertama adalah menyalin kata-kata dari
bahasa asli dengan kata persamaan kedalam bahasa yang baru, tanpa
menghiraukan makna kalimat yang asli, dan hanya terpancang pada susunan

bahasa asli’. Terjemah yang kedua ialah menyalin kata-kata dari bahasa asli ke

4 Nagiyah mukhtar”ulumul Qur’an, (Purwokerto, 2013) him.157.
% Nagiyah mukhtar’ulumul Qur’an, him. 157.

® Nagiyah mukhtar’ulumul Qur’an, hlm157.

" Nagiyah mukhtar’ulumul Qur’an, hlm.157.



kata-kata dari bahasa yang baru, dengan memperhatikan urutan makna dan
rahasia sastra, di bawah kemampuan bahasa yang baru dan kemampuan orang

yang menerjemahkan. Terjemah merupakan awal dari memahami suatu teks.

Al-Qur’an pada zaman sekarang sudah banyak yang diterjemahkan ke
dalam bahasa dunia termasuk bahasa Indonesia dan bahasa lokal seperti yang
diterjemahkan ke dalam Bahasa Madura dan Bahasa Jawi agar Al-Qur’an lebih

mudah dipahami®.

Selain itu, negara Thailand juga tidak ketinggalan menerjemahkan Al-
Qur’an ke dalam bahasa Thailand. Bahasa Thailand adalah bahasa yang
digunakan oleh orang Thailand yang dimana bahasa tersebut digunakan seluruh
daerah di negara Thailand untuk menjadi media komunikasi sehari-hari dalam
keluarga dan masyarakat. Bahasa Thailand termasuk bahasa yang kaya kosakata,
hal ini bisa dilihat dari banyaknya perbedaan versi bahasa di tiap-tiap daerah.

Terkhusus bahasa yang dipakai adalah bahasa Thailand bagian tengah.

Berangkat dari bahasa Al-Qur’an asli yang berbahasa Arab, membuat
kesulitan pada masyarakat di Thailand yang tidak pernah belajar bahasa Arab
dan tidak memahami maknanya, oleh karena itu kerajaan di Thailand melihat
bahwa di negara lain sudah memiliki Al-Qur’an yang diterjemahkan dan ditafsir
ke dalam bahasa lokal setempat. Di Thailand juga kerajaan menginginkan
adanya Al-Qur’an yang berbahasa Thailand dan harus mempunyai Al-Qur’an

yang diterjemahkan dan ditafsirkan ke dalam bahasa Thailand untuk masyarakat

8 Di Indonesia sendiri memulai penerjemah pada abad ke 17 M.



di Thailand agar bisa mengerti Al-Qur’an yang berbahasa Arab®, karena itulah
pihak kerajaan Thailand kemudian memerintahkan kepada ketua Kementerian
Agama Thailand yaitu Tuan Suwannasat'® untuk menerjemahkan Al-Qur’an dan
ditafsirkan ke dalam Bahasa Thailand serta dan dibagikan kepada seluruh
masyarakat muslim di Thailand agar mudah untuk dipelajari dan dipahami ayat-
ayatnya serta dapat mempelajari hukum-hukum yang terdapat di dalamnya.
Maka disusunlah Al-Qur’an yang diterjemahkan ke dalam bahasa Thailand ini

pada tanggal 15 Desember 1961.

Di satu sisi, bahasa Thailand mempunyai karakter bahasa sendiri,
karakter yang paling susah dipahami yaitu karakter bahasa yang resmi (Bahasa
Thailand resmi) jenis karakter bahasa ini digunakan terhadap orang yang berada
di dalam istana kerajaan atau di buku-buku maupun surat yang sangat penting,
tingkatan bahasa tersebut beda dengan bahasa yang dipakai dalam kehidupan
sehari-hari dan tidak banyak masyarakat di Thailand yang memahami kosa kata

tingkatan bahasa tersebut.

Contoh : ketika orang awam ingin penyapaikan kata s(ta..), dalam

bahasa Indonesia berarti “mata ", yang membuat beda dalam bahasa resmi adalah

kalau seandainya orang awam ingin menyampaikan kata “mata”, maka mereka

® Mugoddimah “Al-Qur’an terjemah Bahasa Thailand sebagai hadiah untuk hari jadi
kerajaan.”

10 Tuan Suwannasat adalah seorang ketua Kementerian Agama di Thailand beliau
mempunyai nama Arab yaitu: Haji Isma’il bin Haji Yahya



menyebut kata itu m1 (mata) akan tetapi dalam buku atau surat yang resmi

mengganti kata m1 (Ta’) menjadi wszmas (pra-net) yaitu berarti “mata” juga.

Sebagai contoh, ayat-ayat yang diterjemahan dalam Al-Qur’an Terjemah

Bahasa Thailand
QS. Al-Bagarah ayat 40
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Arti dalam bahasa Indonesia adalah :

Wahai Bani Isra’il : Ingatlah nikmatku yang telah Aku karuniakan
kepada kamu dan penuhilah janjimu, agar Aku penuhi (pula) janjiKu, dan

sernata-mata kepadaku sajalah kamu takut.

Artinya dalam bahasa Thailand dalam kitab Al-Qur’an yang di terjemah oleh

Tuan Suwannasart adalah:

YA a =~ b4 o = = a Y 4’9/ Yo r
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Makna ayat Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat ke-40 dalam Al-Qur’an
terjemah bahasa Thailand yang diterjemahkan oleh Tuan Suwannasat, cara

penerjemahan seperti ini akan menambah kesulitan bagi pembaca dengan

11 Tuan Suwannasat, “Al-Quran Terjemah bahasa Thailand”: jilid 1-5 Surat Al-
Bagarah, him.19



menggunakan tingkatan kata-kata bahasa yang sangat susah dipahami oleh orang

umum.

Dari contoh ayat Al-Qur’an yang dari kitab Al-Qur’an tafsir bahasa
Thailand di atas, jika dilihat kembali kata “nikmat” yang dari bahasa Indonesia,

kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Thailand menjadi kata amnjansqes

(maha karuna thi’khun), Kata tersebut berbeda mempunyai karakter yang susah

dipahami, maka makna yang sama dengan kata “maha karuna thikun” adalah

kata aanaltsatlenu (kwam prod pran) dua kata yang memiliki makna yang sama

akan tetapi memiliki tingkatan derajat yang berbeda, ketika orang umum atau
orang yang tidak mempunyai kebiasaan dalam menggunakan kosakata tingkatan

bahasa tersebut, bisa menambah kesulitan bagi orang yang membaca.

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa keunikan dan aturan bahasa
Thailand mempunyai pengaruh terhadap hasil terjemahan. Tidak hanya
tingkatan dan aturan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, banyaknya
perbedaan menggunakan kosakata sesuai tingkatan bahasa yang dipakai dalam
bahasa sehari-hari, dan juga berbeda dengan bahasa yang dipakai dalam kitab
Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand yang diterjemahkan oleh Tuan

Suwannasat.

Dengan kosakata bahasa yang memiliki karakteristik sendiri, hal ini
menjadi masalah bagi penerjemah untuk menyesuaikan kata yang diterjemahkan
dari bahasa Arab ke bahasa Thailand, dengan menggunakan kata-kata dalam

ayat-ayat Al-Qur’an dan mudah dipahami oleh masyarakat umum.



Menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa Thailand tidak mudah
karena bahasa Thailand memiliki kosakata yang sangat luas dan memiliki
karakteristik, untuk menerjemahkan harus menyesuaikan kata dan makna untuk

memahami makna ayat per-ayat.

Berangkat dari bahasa Al-Qur’an yang berbahasa Arab, dan tidak banyak
masyarakat di negara Thailand memahaminya serta keinginan kerajaan di
Thailand yang memerintahkan kepada Ketua Kementerian Agama Islam di
Thailand yaitu Tuan Suwannasat untuk menerjemahkan Kkitab suci Al-Qur’an

dari bahasa Arab ke dalam bahasa Thailand2.

Tujuan dalam penelitian ini tidak bertujuan untuk melakukan legitimasi
benar atau salah—baik atau buruk. Tujuan dari penelitian ini diharapkan mampu
menyingkap keragaman teknis penulis kitab al-Quran Terjemah Bahasa
Thailand serta kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Adapun alasan dari

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penulis ingin menyebarkan ilmu studi kitab tafsir yang kitabnya dari
Thailand, menjadi salah satu kitab yang perlu diteliti dan ditulis dalam bentuk

skripsi karya ilmuan di Indonesia.

2) Penulis ingin menjelaskan karakter kitab dan metodologi yang dipakai

dalam proses penerjemahan Kitab.

12 Mugoddimah Tuan Suwannasart “Al-Qur’an terjemah dan Tafsir Bahasa Thailand
“, Thailand ,1993.



3) Penulis ingin menyebutkan kelebihan dan kekurangan dalam kitab al-

Qur’an terjemah dan tafsir bahasa Thailand ini.

4) Penulis ingin menjelaskan ciri khas kitab terjemahan ini.

5) Penulis ingin membahas tentang sejarah terjemah Al-Qur’an bahasa

Thailand.
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar lebih terarah pembahasannya,

makna dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik kitab Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand ?
2. Bagaimana metodologi kitab Al-Qur ’an terjemah bahasa Thailand ?
C. Tinjuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a) Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui metodologi

dalam Al-Qur-an terjemah bahasa Thailand.

b) Penelitian ini dimaksudkan untuk mengatehui kelebihan dan
kekurangan yang ada di dalam kitab Al-Qur,an terjemah bahasa

Thailand.
2. Kegunaan penelitian

a) Kegunaan Teoritik



Dari semua yang penulis jelaskan mulai dari latar belakang masalah,
rumusan masalah serta tujuan dalam penelitian ini, penulis merasa bahwa teori

yang cocok untuk penelitian ini adalah teori Newmark, karana teori tersebut

tidak hanya sekedar membahas struktur dan semantik,13 dia mendasarkan

kajiannya tentang penerjemahn pada empat hal, yaitu (1) analisis teks, (2) fungsi

teks dalam komunikasi, (3) faktor pennerjemahan, dan (4) metode yang di pilih.

Newmark menggunakan istilah “terjemah semantik” dan “terjemah
komunikatif”. Terjemahan komunikatif mencoba menghasilkan suatu pengaruh
bagi pembacanya sedekat mungkin sehingga memperoleh keaslian bagi
pembacanya. Sedangkan terjemah semantik mencoba untuk menerjemahan

sedekat mungkin struktur sintaksis dan semantik bahasa sumber, makna

kontekstual dari aslinya.14

b) Kegunaan Praksis

Lebih luasnya, penulis ingin menunjukan kepada masyarakat umum,
bahwa Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand yang diterjemah oleh Tuan
Suwannasat membuat masyarakat bisa paham dengan apa yang dikatakan oleh
Allah dalam kitab-Nya dengan membaca kitab Al-Qur’an yang sudah di

terjemahkan kedalam bahasa Thailand oleh Tuan Suwannasat. Agar lebih

13 Arini Royyani, “Al-Qur’an Terjemah Bahasa Madura”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, him.12.

14 Arini Royyani, “Al-Qur’an Terjemah Bahasa Madura”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, him.13
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semangat untuk mencari ilmu agama dan bisa mengerti ketika membaca ayat-

ayat Al-Qur’an baik itu untuk orang dewasa maupun anak-anak.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil yang penulis atas karya tulisan ilmiah secara khusus
maupun umum, belum ada sama sekali yang membahas Al-Qur’an terjemah
bahasa Thailand. Oleh kaerena itu, penulis merasa perlu untuk membahas
masalah ini dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah. Namun
penulis menemukan beberapa karya yang berkaitan dengan karya penerjemahan

Al-Qur’an.

Skripsi pertama yang penulis temukan yaitu “Al-Qur ‘an terjemah bahasa
Madura” karya Arini Royyani, mahasiswi fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga yang lulus pada tahun 2015. Dalam skripsinya, dia mengatakan bahwa
dia tertarik meneliti karena dia ingin menjelaskan bahwa Al-Qur’an yang sudah
diterjemah oleh LP2Q yang diterjemah ke dalam bahasa Madura ini dilahirkan
karena menyempurnakan atau men-tashih Al-Qur’an terjemah bahasa Madura
sebelumnya. Dan bisa disimpulkan bahwa secara umum, karakteristik bahasa
Madura yang banyak digunakan dalam terjemahan adalah karakteristik bahasa
Madura daerah Pamekasan. Al-Quran yang diterjemahkan ke dalam bahasa

Madura menggunakan terjemahan harfiyah, hal tersebut dapat dilihat dari
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produk, bahwa penejemah ini dalam penyusunan struktur kata tetap terpaku

kepada bahasa sumber.*®

Karya lain adalah skripsi Abdurrahman Abu Hanif dengan judul
“Penggunaan Asma Allah dalam Al-Qur’an”. Karya tulisan ini juga turut
menyumbangkan gagasan penting dalam penelitian ini, terutama dalam masalah
teori pembahasan. Abdurrahman menjelaskan dalam tulisannya bagaimana
stratifikasi sosial yang terjadi di budaya Jawa juga dibawa dalam memahami
ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya penerjemahan. Dengan pendekatan sosio-
linguistiknya Abdurrahman memberitakan kepada pembaca dimana letak
kekhasan terjermah Al-Qur’an dalam bahasa Jawa, dimana dibutuhkan

pemilihan diksi kata tepat untuk mengungkapkan kebesaran Allah SWT.

Beberapa penelitian dan kajian terhadap Al-Qur’an terjemah dan tafsir
yang berada Indonesia yaitu penelitian Howard M. Federspiel yang
menghasilkan karya berjudul popular Indonesia literature of the Qur’an yang
diterjemahankan ke dalam bahasa Indonesia “kajian Al-Qur’an di Indonesia”.
Dalam penelitian itu Howard M. Federspiel melakukan studi literatur tafsir yang
populer karya penafsir Indonesia, di antaranya: tafsir al-Furgan karya A.
Hassan, tafsir al-Qur’an karya Zainuddin Hamidy dan Fachrudidin HS, Tafsir

al-Qur’an Al-Karim karya Halim Hasan, Tafsir Al-Azhar karya Hamka, Al-

15 Arini Royyani, “Al-Qur’an Terjemah Bahasa Madura”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lulusan tahun 2015.
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Qur’an dan tafsirnya yang disusun oleh Departemen Agama RI, Tafsir Rahmat

karya Oemar Bakri, Terjemah dan Tafsir karya Bachtiar Surin.

Penelitian serupa juga dilakukan Islah Gusmiah dalam tesisnya yang
kemudian diterbitkan menjadi buku yang berjudul Khasanah Tafsir Indonesia:
Dari Hermeneutika hingga Ideologi. Berhubung penelitian Islah terbatas pada
literatur tafsir, maka penelitian Islah sebatas literatur tafsir bahasa Indonesia
yang ditulis, disusun dan terbit di masyarakat pada tahun 1990-an. Terbatasnya
penelitian Islah pada 1990-an tersebut, sangat wajar jika tafsir Al-Qur’an al-
Huda bahasa Jawi tidak terbatas, bahkan ketika membahas periode tahun 1970-

1980-an al-Huda Tafsir Qur’an Bahasa jawi karya Bakri Syahid tidak disebutkan

keberadaannya.17

Dalam karya lain yang mengungkap sejarah tafsir di Indonesia adalah
karya Indal Abror. Dalam artikel yang berjudul “Potret Kronologis Tafsir
Indonesia” yang terbitkan Jurnal Esensia Vol 3, No.2 juli 2002, beliau memang
telah menyebut nama-nama tafsir di Indonesia baik yang berbahasa Indonesia
maupun bahasa daerah. Begitu juga al-Huda Tafsir Qur’an Bahasa Jawi juga
beliau sebut sebagai salah satu tafsir yang menggunakan bahasa Jawi. Tetapi
sesuai dengan judul artikelnya bahwa hannya sekedar uraian singkat kronologi
tafsir Indonesia, maka pembahasan yang dilikukan memang tidak bertujuan

membahas secara detail kitab tafsir.

16 Lihat selengkapnya, Howerd M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, terj.
Tajul Arifin, (Bandung: Mizan, 1996), him 102-105.

17 Islah Gusmiah, Khasanah Tafsir Indonesia dari Hermenuatika hingga
Ideologi,(Jakarta : Teraju, 2003 hIm.65-69
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Penelitian tafsir Indonesia yang berbahasa lokal selain bahasa Jawa juga
banyak yang dilakukan. Diantaranya penelitian terhadap Tafsir Hibarna karya
KH. Iskandar Idris yang berbahasa Sunda tersebut. Penelitian dalam bentuk
skripsi tersebut dilakukan Ade Yuli Rukhpianti (98532756) dengan penelitian
yang berjudul “Tafsir Hibarna karya Iskandar Idris (kajian Terhadap

Metodologi Penenafsiran al-Qur’an) Fakultas Ushuluddin, jurusan Tafsir Hadist

tahun 2003, skripsi ini tidak diterbitkan.1®

E. Kerangka Teori

Dari semua yang telah penulis kemukakan dari latar belakang masalah,
rumusan masalah hingga tujuan dan kegunaan penelitian. Berikutnya, penulis
merasa bahwa teori yang sangat cocok adalah teori Newmark, karena tidak
hannya sekedar memperhatikan struktur dan sematik, akan tetapi ia mendasarkan
kajiannya tentang penerjemahan pada empat hal, yaitu: pertama analisis teks,

dua fungsi teks dalam komunikasi, tiga faktor penerjemahan, dan empat metode

yang dipilih.1°

Penulis menjadikan teori Newmark sebagai acuan dasar dalam penelitian

kali ini. Meskipun nantinya penulis membatasi penulisan penelitian ini dengan

18 Ade Yuli Rukhpianti, “Tafsir Hibarna karya Iskandar Idris (kajian terhadap
Meotodologi Penafsiran al-Qur’an), Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta,2003

19 Benny H. Hoed.”Beberapa Catatan Tentang Penerjemahan Teks Keagamaan” dalam
Anton M. Moeliono. Menabur Benih, Menuai Kasih: Persembahan Karya
Bahasa,Sosial,Budaya untuk Anton M.Moeliono pada Ulang Tahun yang Ke-75, him.438
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analisis teks, faktor penerjemahan sampai proses metode penerjemahan tidak

luas kepada fungsi teks dalam komunikasi, agar penelitian ini lebih fokus.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan sepenuhnya adalah penelitian
kepustakaan (library research). Layaknya penelitian kepustakaan, maka

perolehan data-datanya melalui riset kepustakaan.

2. Sumber data

Data-data tersebut diperolah dari dua sumber, sumber primer yaitu
sumber data sebagai acuan utama dalam penelitian, disini sebagai sumber primer
adalah kitab Al-Qur’an terjemah Bahasa Thailand. Kedua, sumber penunjang,
yaitu sumber data-data yang berhubungan dalam penelitian ini, baik berupa

buku, jurnal dan media tulis lainnya.

3. Teknik Pengolahan data

Objektifitas dan kejujuran seorang penulis sangatlah diperlukan demi
menghasilkan sebuah penelitian yang objektif, artinya bukan atas dasar
kepentingan penulis. Oleh karena itu sangat perlu menentukan metode dan

pendekatan untuk menuju keinginan tersebut.

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

analitis. Metode deskriptif-analitis adalah sebuah metode yang bertujuan
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memecahkan permasalahan dengan cara menuturkan, menganalisa, serta
memusatkan sebagai sebuah kesimpulan terhadap pemecahan permasalahan
yang ada. Deskriptif dalam arti metode untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada berdasarkan data-data, menganalisis dan menginterpretasi berelatif dan
komperatif?°, atau dengan bahasa lain metode yang digunakan guna pencarian
fakta dengan interpretasi yang tepat berdasarkan pokok kajian rumusan masalah.
Analitis dimaksudkan upaya untuk menguraikan data yang bersumber dari

literatur-literatur dengan cermat dan tearah.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek
pembahasan dari penelitian yang penulis lakukan, dirumuskan sistematika

sebagai berikut.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjaun pustaka, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I merupakan sekilas tentang penerjemah, pengertian
terjemah, jenis-jenis terjemah, hukum terjemah, dan sekilas tentang bahasa

Thailand sertai tingkatan dalam bahasa Thailand.

20 Cholid Narbuko dkk, Metodoligi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003).him 44
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Bab Il merupakan sekilas tentang sejarah perkembangan Kitab
Al-Qur’a terjemah bahasa Thailand, bab ini juga berisi riwayat hidup Tuan

Suwannasat serta karya-karya beliau.

Bab IV merupakan analisis tentang sistematika penerjemahan,
metodologi penerjemah, karakteristik penerjemah, dan kelebihan sertai

kekurangan dalam Kitab,

Bab V merupakan bab penutup berisi kesimpulan, saran-saran,

dan penutup di bagian paling akhir bab.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Al-Qur’an Terjemahan Bahasa

Thailand. Penulis menyimpulkan mengenai,

Pertama, latar belakang Al-Qur’an terjemah Bahasa Thailand, berbentuk
6 jilid ini, diperintahkan oleh kerajaan untuk menerjemahkan Al-Qur’an karena
beliau sangat memperhatikan masyarakat muslim di negara yang tidak mengerti
Al-Qur’an yang berbahasa Arab, dan memulai menerjemahkan pada tanggal 15
Desember tahun 1961. Dengan proses yang tidak begitu mudah karya ini bisa
dilanjutkan dan selesai pada 22 Januari tahun 1963. Beliau mendapat permintaan
dari kerajaan untuk menerjemahkan Al-Qur’an seperti negara lain yang sudah

memiliki Al-Qur’an yang sudah diterjemah dengan bahasa masing-masing.

Proses penerjemahan Al-Qur’an terjemahan Bahasa Thailand dilakukan
menggunakan sumber rujukan kapada ilmu-ilmu yang berkaitan dengan proses
menerjemahan seperti Al-Qur’an, Al-hadis, Al-ijma, Al-kiyas, dan Istishab, dan
juga Tuan Suwannasat menggunakan kitab yang menjadi kitab utama dalam
proses penerjemahannya seperti kitab kitab Jalalain dan kitab Futuhat Al-
Ilahiyah menjadi kitab utama, dan juga menggunakan ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan penerjemahan seperti ilmu Al-lughoh, Al-nahwu, Al- shorof, Al-ma 'ani,

Al-bayan, Al-ba 'di, Al-man tiq, Al-tau’hid dan Ushululfigh.

73
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Penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Thailand dilakukan dengan
metode terjemahan Tafsiriyah, sedangkan jika mengikuti metode penerjemahan
dari Newmark, Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand termasuk empat jenis
metode penerjemah. Jenis metode yang dikenalkan oleh Newmark, yakni
penerjemahan kata per kata, penerjemahan harfiyah, penerjemahan Adaptasi,
dan penerjemahan bebas. Karakter bahasa yang digunakan adalah bahasa
Thailand resmi, hal tersebut bisa dilihat dari hasil terjemahan. Hal tersebut
terjadi karena pengaruh latar belakang yang dimana penerjemah mendapatkan
perintah dari kerajaan untuk menerjemahkan Al-Qur’an. Namun, setelah diteliti
ulang, ada beberapa kosakata yang dipakai oleh penerjemah yang dimana

kosakata tersebut tidak memberi pemahaman orang umum dengan secara

langsung, misalnya kata sunngaunanas (maha karuna thikun) yang berarti nikmat

akan tetapi, cara sederhana untuk menerjemahkan kata ini adalah aauiisatlenn

(kwam prod pran) yang berarti nikmat juga. Jika begitu, penulis menyimpulkan
bahwa penulisan kitab Al-Qur’an terjemah bahasa Thailand, kurang konsisten
dalam penggunaan karakteristik bahasanya. Karakteristik kosakata yang
digunakan dalam menerjemahkaan memiliki derajat yang lebih tinggi daripada

bahasa sehari-hari.
B. Saran-saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, maka perlu kiranya penulis
memberi saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Perlu mengingatkan bahwa

ketika seseorang ingin menuliskan karya yang berkaitan dengan penerjemahan,
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maka menggunakan bahasa sasaran yang sesuai dengan teks bahasa sumber dan
memilih kosa-kata yang mudah dipahami oleh masyarakat umum, agar

masyarakat seluruh negara bisa mengerti ayat Al-Qur’an secara langsung.

C. Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis bersyukur kepada Allah
SWT, yang telah memberikan banyak nikmat, termasuk salah satunya nikmat
sehat, sehingga dapat menyelesaikan penelitian, sekaligus laporan tugas akhir

yang berbentuk tulisan ilmiah skripsi ini.

Penulis berharap, semoga karya ini yang amat sederhana ini bisa diterima
dan bermanfaat kepada masyarakat umum, khususnya kepada penulis sendiri,
tentunya untuk pengembang keilmuan selanjutnya. Penulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan penulisan

skripsi ini. Semoga tetap dalam lindungan Allah SWT.
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